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Abstract

This study aims to identify the performing of an agency applying nuturing institu-
tional capital markets through built Broaden approach to improve the performance
of securities institution. This phenomenological study was conducted on securities
agency in Malang. The data has been collected by using participant observation, in-
depth interviews, and questionnaires. The data was anlyzed by using content analy-
sis. Based on the result, the researcher concluded that the variables (x1) Emotional
Resiliency; (x2) Cognitive Resiliency; (x3) social resiliency; and Financial Resil-
iency (x4) have jointly significant influence on the performance of securities agency.
Similarly, each variable partially has an influence on financial performance. The
dominant variable influencing the performance of securities agency is cognitive resil-
iency variable that has the highest value of regression coefficient. Therefore, the hy-
pothesis stated about there is an influence of emotional resiliency; cognitive resil-
iency; social resiliency; and financial resiliency variables towards the performance
of the securities agency in Malang is accepted.

Keywords: Capital Markets, Securities Agency, nuturing, Broaden Build

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kinerja kelembagaan dengan model
nuturing kelembagaan pasar modal melalui pendekatan broaden built untuk
meningkatkan kinerja lembaga sekuritas. Penelitian fenomenologi ini dilakukan pada
lembaga Sekuritas di Malang. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
partisipatorik, wawancara mendalam, dan kuesioner. Analisis data yang digunakan
adalah Content Analysis. Hasil yang diperoleh adalah maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Variabel (x1) Emotional Resiliency; (x2) Cognitive Resiliency; (x3) social
resiliency; dan Financial Resiliency (x4) secara bersama-sama mempunyai perngaruh
yang signifikan terhadap kinerja Lembaga sekuritas. Begitu pula secara parsial
masing-masing variabel memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Variabel
yang dominan berpengaruh terhadap kinerja lembaga Sekuritas adalah variabel
cognitive resiliency yang memiliki nilai koefisien regresi tertinggi. Sehingga hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh variabel Emotional Resiliency; Cognitive Resil-
iency; social resiliency; dan Financial Resiliency terhadap kinerja Lembaga Sekuritas
di Malang diterima.

Kata Kunci: Pasar Modal, Lembaga Sekuritas, Nuturing, Broaden Build

Pasar modal merupakan pasar berbagai ins-
trumen keuangan jangka panjang yang mem-

perjualbelikan, baik dalam bentuk utang atau-
pun modal sendiri yang menjadi salah satu
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sumber untuk mendapatkan dana atau mo-
dal untuk pembiayaan pembangunan nasi-
onal. Pasar Modal adalah pasar yang mem-
perdagangkan surat-surat berharga sebagai
bukti kepemilikan suatu perusahaan bisnis
atau kepemilikan modal untuk diinvestasikan
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibu-
at. Contohnya seperti saham, reksadana, obli-
gasi perusahaan swasta dan pemerintah, dan
lain sebagainya. Adanya pasar modal seba-
gai salah satu pelaku ekonomi nasional memi-
liki fungsi intermediasi yaitu menjembatani an-
tara pihak yang membutuhkan modal de-
ngan pihak yang kelebihan modal, serta mem-
perbanyak pilihan sumber dana bagi perusa-
haan swasta dan pemerintah. Jangkauan dan
misi pasar modal di Indonesia mencakup ti-
ga aspek mendasar yang ingin dicapai yaitu;
mempercepat proses perluasan partisipasi ma-
syarakat, pemerataan pendapatan masyara-
kat, menggairahkan partisipasi masyarakat
dalam pengarahan dan perhimpunan dana un-
tuk digunakan secara produktif.

Investasi pada saham mempunyai ke-
unggulan, yaitu akan memperoleh return yang
berasal dari capital gain dan dividen. Dividen
yang diperoleh oleh seorang investor diten-
tukan oleh kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Return yang berasal dari
capital gain yang diperoleh, juga dipengaruhi
oleh fluktuasi harga saham. Kemampuan per-
usahaan memperoleh laba dipengaruhi oleh
faktor mikro dan makro yang pada giliran-
nya akan berpengaruh terhadap fluktuasi har-
ga saham. Kedua faktor tersebut akan mem-
pengaruhi risiko investasi saham. Masyara-
kat Indonesia seringkali mudah terbuai de-
ngan berbagai janji tingkat pengembalian
yang tinggi tanpa mempelajari bagaimana per-
usahaan atau investasi tersebut beroperasi.
Satu hal yang juga dilupakan oleh mereka pa-
ra investor adalah sisi mata uang lainnya da-

lam berinvestasi, yaitu risiko. Hampir dipas-
tikan bahwa tidak ada investasi yang mem-
berikan keuntungan sangat fantastis tapi ti-
dak memiliki risiko sama sekali. Oleh kare-
nanya, perilaku keuangan individu dalam ber-
investasi sangatlah penting.

Lembaga sekuritas yang ada di Malang
pada umumnya sudah melakukan pembena-
han baik secara fisik maupun non fisik, sela-
ma ini lembaga Sekuritas di Malang dalam me-
laksanakan kegiatannya baik cara mendapat-
kan investor dan calon investor maupun pelak-
sanaan trading di lembaga sekuritas, hanya ber-
dasarkan kebutuhan pasar dalam arti untuk
mendapat investor dan calon investor yang
ada di Malang dengan pendekatan individual
dan memberikan informasi tentang kelebih-
annya saja tanpa menjelaskan dampak nega-
tifnya selain itu lembaga sekuritas yang ada di
Malang belum memberikan edukasi bagi
calon investor sehingga banyak yang tidak
mengetahui tentang mekanisme perdagangan
di pasar modal, selain itu lembaga sekuritas
di Malang banyak yang belum melakukan
sosialisasi keberadaan mereka kepada ma-
syarakat Malang pada umumnya.

Dalam era persaingan yang semakin ke-
tat, setiap kali sebuah perusahaan harus meng-
evaluasi kinerjanya, serta melakukan serang-
kaian perbaikan, agar tetap tumbuh dan da-
pat bersaing. Perbaikan ini akan dilaksana-
kan secara terus menerus, sehingga kinerja per-
usahaan makin baik dan dapat terus unggul
dalam persaingan, atau minimal tetap dapat
bertahan.

Berdasarkan fenomena yang ada, ma-
sih banyak lembaga sekurita yang kurang aku-
rat dalam memberikan informasi kepada inves-
tor, khususnya para investor baru. Pada umum-
nya investor baru yang hendak melakukan in-
vestasi, masih bergantung kepada pola inves-
tasi investor lama. Hal tersebut tentunya
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dapat mempengaruhi nilai keuntungan yang
akan diperoleh, semisal keuntungan yang di-
peroleh para investor baru tersebut kurang
maksimal karena ketidaktahuan mereka ter-
hadap bagaimana perusahaan dan investasi
tersebut beroperasi bahkan keberadaan se-
kuritas banyak yang tidak mengetahui keber-
adaan kantornya.

Sebagai solusi dari berbagai permasa-
lahan yang dihadapi kelembagaan pasar mo-
dal dalam pengambilan keputusan untuk me-
narik investor adalah melalui penerapan mo-
del nuturing kelembagaan melalui pende-
katan broaden build untuk meningkatkan ki-
nerja lembaga sekuritas. Peneliti membatasi pe-
nelitian ini pada lokasi penelitian yaitu hanya
pada lembaga sekuritas yang berada di ko-
ta Malang, dan metode analisisnya hanya ter-
batas pada analisis sederhana yaitu dengan
metode tabulasi data untuk menjawab rumu-
san masalah. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti dapat menarik rumusan ma-
salah sebagai berikut: (1) faktor-faktor apa sa-
ja yang mempengaruhi lembaga sekuritas da-
lam mendapatkan investor di Malang? (2) Ba-
gaimana model nuturing kelembagaan me-
lalui pendekatan broaden build mempenga-
ruhi lembaga sekuritas dalam pengambilan ke-
putusan menarik investor di Malang? (3) Mo-
del nuturing broaden build yang bagaima-
na dapat meningkatkan kinerja lembaga se-
kuritas di Malang?

Lembaga Sekuritas sebagai lembaga me-
diator antara pemilik dana (investor) dengan
emiten yang selalu dituntut untuk meningkat-
kan kinerjanya agar para investor dapat me-
miliki energi dan antusiasme yang kemudian
membentuk penilaian positif atas niat dan ke-
putusan untuk berinvestasi dengan nyaman
dan tenang. Dalam upaya meningkatkan ki-
nerjanya lembaga sekuritas perlu melakukan
perbaikan secara terus-menerus melalui pen-

dekatan broaden build. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui fak-
tor-faktor yang mempengaruhi lembaga seku-
ritas dengan menerapkan model nuturing
kelembagaan melalui pendekatan broaden
build guna meningkatkan kinerja lembaga se-
kuritas di Malang. Penerapan model nutur-
ing melalui pendekatan broaden build ini di-
harapkan lembaga sekuritas dapat memiliki
kinerja positif sehingga mampu menemukan
solusi dari berbagai persoalan yang dihadapi
dalam pengambilan keputusan menarik in-
vestor.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah penelitian fenomenologi yang
ingin menjelaskan fenomena yang berupa pe-
ngalaman-pengalaman yang dialami penge-
lola, pialang (broker), dan investor dalam pe-
ngambilan keputusan berinvestasi di pasar mo-
dal khususnya di lembaga sekuritas yang ber-
ada di kota Malang. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah lembaga sekuritas yang
berada di Kota Malang, yaitu lembaga yang
selama ini merupakan lembaga perdagangan
efek di mana tempat bertemunya para inves-
tor, pialang/broker maupun pengelola lemba-
ga sekuritas. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Ob-
servasi peran serta (Participatoric Observa-
tion) untuk mengamati investor dalam pro-
ses pengambilan keputusan berinvestasi de-
ngan pendekatan Broaden Build. (2) Wa-
wancara mendalam (Indepth Interview). (3)
Kuesioner untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang lembaga sekuritas

Analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
cara analisis isi (Content Analysis). Analisis
isi adalah suatu teknik yang sistematik untuk
menganalisis makna pesan dan cara
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mengungkapkan pesan. Langkah yang dila-
kukan pada analisis isi dalam penelitian ini
menggunakan interactive model dari Miles
dan Huberman (Miles & Huberman, 1994).
Model ini mengandung 4 komponen yang sa-
ling berkaitan, yaitu (a) pengumpulan data (b)
penyederhanaan atau reduksi data (3) pe-
nyajian data (4) penarikan dan pengujian atau
verifikasi simpulan. Hasil dari analisis selan-
jutnya akan disajikan bentuk tabulasi silang
dan narasi dari fenomena seperti pada gam-
bar 1.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh sela-

ma penyebaran quesioner diperoleh karak-
teristik masing-masing responden antara la-
in: Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sam-
pel pada penelitian ini ditetapkan sebesar 15
lembaga Sekuritas dengan responden Pemi-
lik atau pengelola lembaga sekuritas, broker/
pialang dan investor. Masing-masing respon-
den diwakili 15-20 orang jadi berdasarkan
kuesioner yang dikembalikan sebanyak 55. Se-
telah dilakukan pemeriksaan kelengkapan
data pada kuesioner, yang memenuhi syarat
untuk diuji sebesar 50 kuesioner.

Deskripsi responden dalam penelitian
ini diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis ke-

lamin, pendidikan, status usaha, umur perusa-
haan, jumlah tenaga kerja, asset, omzet pen-
jualan, keuntungan, jenis dan motif batik, jang-
kauan pemasaran dan distribusi penjualan.
Deskripsi responden berdasarkan umur da-
pat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan
Umur

No 
Umur 

Responden 
(Th) 

Jumlah 
(orang) % 

1 > 30 - 40 20 40 
2 > 40 - 50 17 34 
3 > 50 - 60 13 26 
 Total 50 100 

 Sumber: Data penelitian diolah (2013)

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa res-
poden terbanyak berada pada kisaran umur
30 – 40 tahun yaitu sebanyak 20 orang atau
40 % dan 17 orang atau 34% berada pada
kisaran umur 41 – 50 tahun, serta urutan keti-
ga berada pada kisaran 51 – 60 tahun seba-
nyak 13 orang atau sebesar 26 % Pada umum-
nya mereka adalah merupakan generasi yang
memiliki komitmen tinggi di pasar modal. Des-
kripsi responden ditinjau dari jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif
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Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

No Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
(orang) % 

1 Laki-laki 30 60 
2 Perempuan 20 40 
 Total 50 100 

 Sumber: Data penelitian diolah (2013)
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui

bahwa responden laki-laki sebesar 30 orang
atau 60%, dan sisanya responden perem-
puan sebanyak 20 orang atau 40%. Ini ber-
arti bahwa para pelaku pasar modal lebih
banyak para laki-laki daripada perempuan.
Kondisi semacam ini disebabkan oleh ka-
rena laki-laki lebih teliti dalam membaca pe-
luang dan memiliki jiwa berani mengambil ri-
siko daripada perempuan. Ditinjau dari pen-
didikan responden dalam penelitian dapat di-
gambarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan
Pendidikan

No Pendidikan Jumlah 
(orang) % 

1 SD/ MI 4 8 
2 SMP 7 14 

3 SMA/ 
MAN 19 38 

4 Sarjana  20 40 
 Total 50 100 

 Sumber: Data penelitian diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa sebagian besar respoden berpendi-
dikan setingkat SD/MI yaitu sebanyak 4 orang
atau 8%, SMP 14%, SMA 38% dan sele-
bihnya 40% atau 20 orang yang berpendi-
dikan sarjana. Ini berarti bahwa mayoritas pe-
laku pasar modal memiliki pendidikan yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam
menganalisis pasar diperlukan pengetahuan
yang luas dan berpendidikan. Berdasarkan po-
sisi mereka yang saat ini sebagai pemilik/penge-
lola pasar modal yang sekaligus juga mana-
jer, menjelaskan bahwa faktor pendidikan men-
jadi dasar yang sangat menentukan. Hasil wa-
wancara yang kami lakukan, mereka menya-
takan bahwa pendidikan yang dicapai saat
ini sudah lebih baik dibandingkan dengan
orang tua sebagai generasi sebelumnya yang
kebanyakan tidak berpendidikan formal da-
lam melakukan transaksi di pasar modal. Di-
tinjau dari keuntungan responden dapat di-
deskripsikan pada Tabel 4.

Dari tabel 4 dapat diidentifikasi bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini se-
banyak 15 orang atau 30% memiliki keun-
tungan ≤  Rp 100.000.000 pertahun. Res-
ponden yang memiliki keuntungan Rp
101.000.000 – Rp 200.000.000 adalah se-
banyak 10 orang atau 20%. Responden
yang memiliki keuntungan Rp 201.000.000
– Rp 300.000.000 berjumlah 8 orang atau
16%. Responden yang memiliki keuntungan

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Keuntungan 
Keuntungan (Juta/Thn) Jumlah (orang) Persentase 

≤ Rp 100 15 30 % 
Rp 101 – Rp 200 10 20 % 
Rp 201 – Rp 300 8 16 % 
Rp 301 – Rp 400 5 10% 
Rp 401 – Rp 500 5 10 % 

≥ Rp 500 7 14 % 
Total 50 100 % 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 
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Rp 301.000.000 – Rp Rp 400.000.000 se-
banyak 5 orang atau 10%. Responden yang
memiliki keuntungan Rp 401.000.000 – Rp
500.000.000 sebanyak 5 orang atau 10%.
Responden yang memiliki keuntungan ≥  Rp
500.000.000 sebanyak 7 orang. Dengan de-
mikian keuntungan pertahun masih banyak
yang kurang dari Rp 100.000.000 untuk res-
ponden di Malang.

Variabel dalam penelitian ini diukur de-
ngan instrumen kuesioner dengan pertanya-
an tertutup menggunakan lima pilihan jawab-
an yaitu Sangat Tidak Setuju (STS, skor 1),
Tidak Setuju (TS, skor 2), Netral (N, skor 3),
Setuju (S, skor 4), dan Sangat Setuju (SS, skor
5). Deskripsi tiap variabel dalam penelitian
ini disajikan dalam bentuk frekuensi dan per-
sentase jawaban responden beserta kriteria
interpretasi rata-rata skor dalam lima tingkat-
an yaitu 1) sangat rendah (rata-rata 1.00-1.80),
2) rendah (rata-rata 1.81-2.60), 3) sedang (ra-
ta-rata 2.61-3.40), 4) tinggi (rata-rata 3.41-
4.20), dan sangat tinggi (rata-rata 4.21-5.00).

Variabel Emotional Resiliency (X1)
terdiri dari 6 indikator yaitu Temperamen (x1.1),
Intelegency (x1.2), Kultur (x1.3), Dorongan
agar menjadi otonom (x1.4), Gender (x1.5)
dan Age (x1.6). Berdasarkan hasil peneli-
tian, pada Variabel Emotional Resiliency, In-
dikator pertama Temperamen (x1.1), terli-
hat bahwa sebanyak 22 orang atau 40,9% da-
ri responden menjawab sangat setuju, 22
orang atau 33,3% dari responden masing-
masing menjawab setuju dan netral seba-
nyak 16 orang atau 24,2% dari responden,
sedangkan yang menjawab tidak setuju se-
banyak 1 orang atau 1,5% dan tidak ada sa-
tupun responden yang menjawab sangat ti-
dak setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat
bahwa nilai 4,14 terletak pada kriteria tinggi
(rata-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indika-

tor pertama dinilai tinggi oleh responden. Ar-
tinya bahwa responden mayoritas menya-
takan bahwa pelaku pasar modal mayoritas
memiliki temperamen yang tinggi, Hal ini ter-
lihat hampir 50% yang menjawab dan me-
nyatakan sangat setuju pada pertanyaan yang
diajukan tentang temperamen yang dimiliki
pelaku pasar modal.

Indikator kedua pada Intelegency (x1.2),
terlihat bahwa sebanyak 29 orang atau 43,9%
dari responden menjawab setuju, 20 orang
atau 30,3% dari responden menjawab sa-
ngat setuju, 13 orang atau 19,7% dari res-
ponden menjawab netral, 4 orang atau 6,1%
menjawab tidak setuju dan tidak ada satu-
pun responden yang menjawab sangat tidak
setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat
bahwa nilai 3.98 terletak pada kriteria tinggi
(rata-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan de-
mikian dapat disimpulkan bahwa indikator
kedua dinilai tinggi oleh responden. Artinya
dari hasil jawaban responden menunjukkan
bahwa para pelaku pasar modal harus me-
miliki intelegency yang tinggi di dalam mem-
baca informasi yang ada di pasar modal. Hal
ini ditunjukkan dari jawaban responden yang
menjawab setuju untuk pertanyaan variabel
ke dua yaitu tentang kebenaran responden da-
lam membaca informasi dan menganalisis in-
formasi.

Indikator ketiga Kultur (x1.3), terlihat bah-
wa sebanyak 30 orang atau 45.5% dari res-
ponden menjawab sangat setuju, 17 orang atau
25,8% dari responden masing-masing men-
jawab netral dan responden yang menjawab
setuju sebanyak 14 orang atau 21,2%, sedang-
kan 5 orang atau 7,61% menjawab tidak se-
tuju dan tidak ada satupun responden yang
menjawab sangat tidak setuju. Dari nilai ra-
ta-rata skor terlihat bahwa nilai 4.05 terletak
pada kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hing-
ga 4.20). Dengan demikian dapat disimpul-
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kan bahwa indikator ketiga dinilai tinggi oleh
responden. Artinya bahwa kultur atau bu-
daya dalam investasi di pasar modal di Ma-
lang cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan dari ja-
waban responden yang menjawab sangat se-
tuju untuk pertanyaan yang ketiga yaitu ten-
tang kultur atau budaya di dalam berinves-
tasi di pasar modal.

Indikator keempat adalah dorongan agar
menjadi otonom (x1.4), terlihat bahwa seba-
nyak 35 orang atau 53% dari responden ma-
sing-masing menjawab setuju dan respon-
den yang menjawab netral 22 orang atau
33,3%, sedangkan 5 orang atau 7,6% dari res-
ponden menjawab sangat setuju, 4 orang atau
6,1% menjawab tidak setuju dan tidak ada
satupun responden yang menjawab sangat
tidak setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat
bahwa nilai 3.62 terletak pada kriteria tinggi
(rata-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indika-
tor keempat dinilai tinggi oleh responden. Arti-
nya bahwa selama ini responden mengha-
rapkan adanya otonomi tentang kebijakan
investasi di pasar modal. Hal ini ditunjukkan
dari jawaban responden tentang pertanyaan
untuk variabel yang ke empat.

Indikator kelima Gender (x1.5), ter-
lihat bahwa sebanyak 28 orang atau 42,4%
dari responden menjawab netral, 27 orang
atau 40,9% dari responden menjawab setu-
ju, 9 orang atau 13,6% dari responden men-
jawab sangat setuju, sedangkan 2 orang atau
3% menjawab tidak setuju dan tidak ada sa-
tupun responden yang menjawab sangat ti-
dak setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat
bahwa nilai 3.65 terletak pada kriteria tinggi
(rata-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indika-
tor kedua dinilai tinggi oleh responden. Arti-
nya dari hasil jawaban responden menun-
jukkan bahwa para pelaku pasar modal ber-

dasarkan gender artinya di dalam berinves-
tasi di pasar modal tidak memandang satu
jenis kelamin tetapi pria atau wanita memiliki
peluang sama dalam berinvestasi di pasar mo-
dal, jawaban dari pertanyaan tersebut me-
miliki nilai yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban responden yang menjawab setuju
untuk pertanyaan variabel ke lima yaitu ten-
tang keberadaan pelaku pasar berdasarkan
gender dalam membaca informasi dan meng-
analisis informasi adalah sama.

Indikator ke enam Age (x1.6), terlihat
bahwa sebanyak 31 orang atau 47% dari res-
ponden menjawab netral, sedangkan 22 o-
rang atau 33,3% dari responden masing-
masing menjawab setuju dan responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang
atau 12,1%, sedangkan responden sebanyak
5 orang atau 7,6% menjawab tidak setuju dan
tidak ada satupun responden yang menja-
wab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-rata
skor terlihat bahwa nilai 3.50 terletak pada
kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hingga
4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator ketiga dinilai tinggi oleh res-
ponden. Artinya bahwa age (usia) dalam in-
vestasi di pasar modal di Malang tinggi. Hal
ini ditunjukkan dari jawaban responden yang
menjawab netral untuk pertanyaan yang ke
enam yaitu tentang age (usia) bagi investor
yang berinvestasi di pasar modal tidak men-
jadi halangan.

Dari nilai rata-rata keseluruhan Varia-
bel  Aktivitas operasi terlihat bahwa nilai 3.82
terletak pada kriteria tinggi (rata-rata antara
3.41 hingga 4,20). Dengan demikian dapat di-
simpulkan responden menilai tinggi menge-
nai variabel Emotional Resiliency.

Berdasarkan hasil analisis Variabel
Communication (kemampuan melakukan
komunikasi dengan baik) (X2.1) terlihat bah-
wa sebanyak 24 orang atau 36,4% dari
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responden menjawab setuju, 21 orang atau
31,8% dari responden menjawab netral, 15
orang atau 22,7% dari responden menja-
wab sangat setuju, 6 orang (9,1%) menjawab
tidak setuju dan tidak ada satupun respon-
den yang menjawab sangat tidak setuju. Dari
nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai 3.73
terletak pada kriteria tinggi (rata-rata antara
3.41 hingga 4.20). Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa indikator pertama dinilai
tinggi oleh responden.

Indikator kedua Problem Solving (ke-
mampuan menganalisis masalah adalah
kemampuan mengidentifikasi secara aku-
rat penyebab dari suatu masalah) (X2.2),
terlihat bahwa sebanyak 23 orang atau 34,8%
dari responden menjawab netral, 20 orang
atau 30,3% dari responden menjawab setu-
ju, 14 orang atau 21,2% dari responden men-
jawab sangat setuju, 9 orang atau 13,6% men-
jawab tidak setuju dan tidak ada satupun res-
ponden yang menjawab sangat tidak setuju.
Dari nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai
3.59 terletak pada kriteria tinggi (rata-rata
antara 3.41 hingga 4.20). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa indikator kedua di-
nilai tinggi oleh responden.

Dari nilai rata-rata keseluruhan Varia-
bel Cognitive Resiliency (X2) terlihat bah-
wa nilai 3,66 terletak pada kriteria tinggi (ra-
ta-rata antara 3.41 hingga 4,20). Dengan de-
mikian dapat disimpulkan responden menilai
tinggi mengenai variabel Cognitive Resili-
ency (X2).

Berdasarkan hasil analisis Variabel So-
cial Resiliency (X3), Indikator pertama Ha-
rapan, keyakinan, dan kepercayaan (x3.1),
terlihat bahwa sebanyak 30 orang atau 45,5%
dari responden menjawab setuju, 16 orang
atau 24,2% dari responden masing-masing
menjawab sangat setuju dan netral, sedang-
kan 4 orang atau 6,1% dari responden men-

jawab tidak setuju dan tidak ada satupun res-
ponden yang menjawab sangat tidak setuju.
Dari nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai
3.88 terletak pada kriteria tinggi (rata-rata
antara 3.41 hingga 4.20). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa indikator pertama
dinilai tinggi oleh responden. Artinya bahwa
responden mayoritas menyatakan bahwa pe-
laku pasar modal mayoritas memiliki Hara-
pan, keyakinan, dan kepercayaan yang ting-
gi, Hal ini terlihat hampir 50% yang menja-
wab dan menyatakan setuju pada pertanya-
an yang diajukan tentang Harapan, keya-
kinan, dan kepercayaan yang dimiliki seti-
ap individu pelaku pasar modal.

Indikator kedua pada Struktur dan atu-
ran (x3.2), terlihat bahwa sebanyak 27 o-
rang atau 40,9% dari responden menjawab
setuju, 19 orang atau 28,8% dari respon-
den menjawab sangat setuju, 18 orang atau
27,3% dari responden menjawab netral, 2
orang atau 3% menjawab tidak setuju dan
tidak ada satupun responden yang menja-
wab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-rata
skor terlihat bahwa nilai 3.95 terletak pada
kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hingga
4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator kedua dinilai tinggi oleh res-
ponden. Artinya dari hasil jawaban respon-
den menunjukkan bahwa para pelaku pasar
modal harus memiliki Struktur dan aturan yang
tinggi di dalam berinvestasi di pasar modal
agar dalam pengambilan keputusan nantinya
tidak mengalami kesalahan atau kerugian.
Hal ini ditunjukkan dari jawaban responden
yang menjawab setuju untuk pertanyaan va-
riabel ke dua yaitu tentang kebenaran res-
ponden dalam membaca dan menganalisis
informasi yang ada.

Indikator ketiga Roles model (x3.3),
terlihat bahwa sebanyak 22 orang atau
33,3% dari responden menjawab sangat se-
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tuju, 20 orang atau 30,3% dari responden
masing-masing menjawab setuju dan netral, 4
orang atau 6,1% menjawab tidak setuju dan
tidak ada satupun responden yang menja-
wab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-rata
skor terlihat bahwa nilai 3.91 terletak pada
kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hingga
4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator ketiga dinilai tinggi oleh res-
ponden. Artinya bahwa Roles model dalam
investasi di pasar modal di Malang cukup ting-
gi. Hal ini ditunjukkan dari jawaban respon-
den yang menjawab sangat setuju untuk per-
tanyaan yang ke tiga yaitu tentang Roles mo-
del di dalam berinvestasi di pasar modal.

Dari nilai rata-rata keseluruhan Varia-
bel Aktivitas investasi terlihat bahwa nilai 3,92
terletak pada kriteria tinggi (rata-rata antara
3.41 hingga 4,20). Dengan demikian dapat di-
simpulkan responden menilai tinggi menge-
nai variabel Social Resiliency.

Berdasarkan hasil analisis, pada Varia-
bel Financial Resiliency (X4), Indikator per-
tama Trusting relationships (memperca-
yai hubungan) (X4.1), terlihat bahwa se-
banyak 23 orang atau 34,8% dari respon-
den menjawab netral, 20 orang atau 30,3%
dari responden menjawab setuju, 14 orang
atau 21,2% dari responden menjawab sa-
ngat setuju, 9 orang atau 13,6% menjawab
tidak setuju dan tidak ada satupun respon-
den yang menjawab sangat tidak setuju. Dari
nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai 3.59
terletak pada kriteria tinggi (rata-rata antara
3.41 hingga 4.20). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa indikator kedua dinilai
tinggi oleh responden.

Indikator kedua pada Variabel Finan-
cial Resiliency (X4) yaitu Akses pada
kesejahteraan, dan layanan keamanan
(X4.2), terlihat bahwa sebanyak 22 orang
atau 33,3% dari responden menjawab ne-

tral, 21 orang atau 31,8% dari responden men-
jawab sangat setuju, 15 orang atau 22,7% men-
jawab setuju, 8 orang atau 12,1% menja-
wab tidak setuju dan tidak ada satupun res-
ponden yang menjawab sangat tidak setuju.
Dari nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai
3.74 terletak pada kriteria tinggi (rata-rata
antara 3.41 hingga 4.20). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa indikator ketiga
dinilai tinggi oleh responden.

Indikator ketiga pada Variabel Finan-
cial Resiliency (X4) yaitu empati, dan al-
truistik (empati merupakan kemampuan
individu untuk bisa membaca bagaima-
na perasaan dan emosi orang lain) (X4.3),
terlihat bahwa sebanyak 36 orang atau 54,5%
dari responden menjawab setuju, 22 orang
atau 33,3% dari responden menjawab ne-
tral, 6 orang atau 9,1% menjawab sangat se-
tuju, 2 orang atau 3% menjawab tidak setuju
dan tidak ada satupun responden yang men-
jawab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-
rata skor terlihat bahwa nilai 3.70 terletak
pada kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hing-
ga 4.20). Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa indikator keempat dinilai tinggi
oleh responden.

Dari nilai rata-rata keseluruhan Varia-
bel Financial Resiliency (X4) terlihat bah-
wa nilai 3,68 terletak pada kriteria tinggi (ra-
ta-rata antara 3.41 hingga 4,20). Dengan de-
mikian dapat disimpulkan responden menilai
tinggi mengenai variabel Financial Resili-
ency.

Berdasarkan hasil analisis Variabel ki-
nerja Lembaga Sekuritas di Malang, Indi-
kator pertama yaitu aktivitas/proses (Y1) ter-
lihat bahwa sebanyak 23 orang atau 34,8%
dari responden menjawab setuju, 20 orang
atau 30,3% dari responden menjawab sa-
ngat setuju, 18 orang atau 27,3% dari res-
ponden menjawab netral, 5 orang (7,6%)
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menjawab tidak setuju dan tidak ada satu-
pun responden yang menjawab sangat tidak
setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat bah-
wa nilai 3,88 terletak pada kriteria tinggi (ra-
ta-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa indikator per-
tama dinilai tinggi oleh responden.

Indikator kedua pada Variabel kinerja
Lembaga Sekurtas yaitu Output merupa-
kan ukuran-ukuran mengenai jumlah pela-
yanan yang diberikan atau jumlah layanan
yang memenuhi persyaratan kualitas tertentu
(Y2), terlihat bahwa sebanyak 24 orang atau
36,4% dari responden menjawab setuju, 19
orang atau 28,8% dari responden menja-
wab sangat setuju, 16 orang atau 24,2% dari
responden menjawab netral, 7 orang atau
10,6% menjawab tidak setuju dan tidak ada
satupun responden yang menjawab sangat
tidak setuju. Dari nilai rata-rata skor terlihat
bahwa nilai 3.83 terletak pada kriteria tinggi
(rata-rata antara 3.41 hingga 4.20). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa indika-
tor kedua dinilai tinggi oleh responden.

Indikator ketiga pada Variabel Kinerja
Lembaga Sekuritas yaitu Outcome meru-
pakan ukuran tentang hasil yang timbul ka-
rena adanya layanan yang diberikan. (Y3),
terlihat bahwa sebanyak 29 orang atau 43,9%
dari responden menjawab sangat setuju, 19
orang atau 28,8% dari responden menja-
wab sangat setuju, 12 orang atau 18,2% menja-
wab netral, 6 orang atau 9,1% menjawab
tidak setuju dan tidak ada satupun respon-
den yang menjawab sangat tidak setuju. Dari
nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai 3,92
terletak pada kriteria tinggi (rata-rata antara
3.41 hingga 4.20). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa indikator ketiga dinilai
tinggi oleh responden.

Indikator keempat pada Variabel Ki-
nerja Lembaga Sekuritas yaitu Selama 3 (tiga)

tahun terakhir biaya/efisiensi (Y4), terlihat
bahwa sebanyak 23 orang atau 34,8% dari
responden menjawab setuju, 20 orang atau
30,3% dari responden menjawab sangat se-
tuju, 18 orang atau 27,3% menjawab netral,
5 orang atau 7,6% menjawab tidak setuju dan
tidak ada satupun responden yang menja-
wab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-rata
skor terlihat bahwa nilai 3.88 terletak pada
kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hingga
4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator keempat dinilai tinggi oleh
responden.

Indikator kelima pada Variabel Kinerja
Lembaga Sekuritas yaitu kualitas/kepuasan
pelanggan (Y5), terlihat bahwa sebanyak 24
orang atau 36,4% dari responden menja-
wab setuju, 19 orang atau 28,8% dari respon-
den menjawab sangat setuju, 16 orang atau
24,2% menjawab sangat netral, 7 orang
atau 10,6% menjawab tidak setuju dan
tidak ada satupun responden yang menja-
wab sangat tidak setuju. Dari nilai rata-rata
skor terlihat bahwa nilai 3.83 terletak pada
kriteria tinggi (rata-rata antara 3.41 hingga
4.20). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator kelima dinilai tinggi oleh res-
ponden.

Indikator keenam pada Variabel Ki-
nerja Lembaga Sekuritas yaitu benchmarks
(Y6), terlihat bahwa sebanyak 29 orang atau
43,9% dari responden menjawab setuju, 19
orang atau 28,8% dari responden menja-
wab sangat setuju, 12 orang atau 18,2% men-
jawab netral, 6 orang atau 9,1% menjawab
tidak setuju dan tidak ada satupun respon-
den yang menjawab sangat tidak setuju. Dari
nilai rata-rata skor terlihat bahwa nilai 3.92
terletak pada kriteria sedang (rata-rata anta-
ra 3,41 hingga 4,20). Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa indikator keenam dini-
lai tinggi oleh responden.
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Dari nilai rata-rata keseluruhan Varia-
bel Kinerja Lembaga Sekuritas terlihat bah-
wa nilai 3,88 terletak pada kriteria tinggi (ra-
ta-rata antara 3.41 hingga 4,20). Dengan de-
mikian dapat disimpulkan responden menilai
tinggi mengenai variabel kinerja Lembaga
Sekuritas.

Analisis regresi berganda dengan ko-
relasi berganda ini digunakan untuk menge-
tahui hubungan antara dua atau lebih variabel
independen (X1, X2,…Xn) terhadap varia-
bel dependen (Y) secara serentak. Koefisien
ini menunjukkan seberapa besar hubungan
yang terjadi antara variabel independen (X1,
X2,……Xn) secara serentak terhadap va-
riabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara
0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 ber-
arti hubungan yang terjadi semakin kuat, se-
baliknya nilai semakin mendekati 0 maka hu-
bungan yang terjadi semakin lemah.

Menurut Sugiyono (2007) pedoman un-
tuk memberikan interpretasi koefisien kore-
lasi sebagai berikut:

0,00 - 0,199 = sangat rendah
0,20 - 0,399 = rendah
0,40 - 0,599 = sedang
0,60 - 0,799 = kuat
0,80 - 1,000 = sangat kuat
Dari hasil analisis regresi, lihat pada out-

put moddel summary dan disajikan pada
tabel 5.

Berdasarkan tabel 5 diperoleh angka R
sebesar 0,829. Hal ini menunjukkan bahwa

terjadi hubungan yang sangat kuat antara va-
riabel Emotional Resiliency, Cognitive Re-
siliency, Social Resiliency,dan Financial
Resiliency dengan kinerja Lembaga Seku-
ritas di Malang.

Berdasarkan tabel 5 diperoleh angka
Adjusted R Square sebesar 0,672 atau 67,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sum-
bangan pengaruh variabel independen (Emo-
tional Resiliency, Cognitive Resiliency, So-
cial Resiliency,dan Financial Resiliency)
terhadap variabel dependen (kinerja Ke-
uangan) sebesar 67,2%. Atau variasi varia-
bel independen yang digunakan dalam mo-
del (Emotional Resiliency, Cognitive Re-
siliency, Social Resiliency, dan Financial
Resiliency) mampu menjelaskan sebesar
67,2% variasi variabel dependen (Kinerja
keuangan). Sedangkan sisanya sebesar 32,8%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model pene-
litian ini.

Uji ini digunakan untuk mengetahui apa-
kah variabel independen (X1,X2….Xn) se-
cara bersama-sama berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap variabel dependen (Y). Atau
untuk mengetahui apakah model regresi da-
pat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen atau tidak. Signifikan berarti hu-
bungan yang terjadi dapat berlaku untuk po-
pulasi (dapat digeneralisasikan). Dari hasil
output analisis regresi dapat diketahui nilai
F seperti pada tabel 6.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi berganda 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
The Estimate 

1 ,829a ,687 ,672 2,67139 
a. Predictors: (Constant), Aktivitas Investasi, Aktivitas Pembiayaan, Aktivitas 

Operasi 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UKM 

Sumber: Data Primer diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui ni-
lai F hitung sebesar 45,338. Menentukan F
tabel dengan menggunakan tingkat keyakin-
an 95%, a = 5%, df 1 (jumlah variabel–1) =
2, dan df 2 (n-k-1) atau 66-2-1 = 63 (n ada-
lah jumlah kasus dan k adalah jumlah varia-
bel independen), hasil diperoleh untuk F ta-
bel sebesar 2,753. Karena F hitung > F tabel
(45,338 > 2.753), maka Ho ditolak, artinya
ada pengaruh secara signifikan antara varia-
bel Emotional Resiliency, Cognitive Re-
siliency, Social Resiliency,dan Finan-
cial Resiliency secara bersama-sama ter-
hadap terhadap Kinerja Lembaga Sekuritas
Di Malang. Jadi dari kasus ini dapat disim-
pulkan bahwa variabel Emotional Resili-
ency, Cognitive Resiliency, Social Resili-
ency,dan Financial Resiliency secara ber-
sama-sama terhadap terhadap Kinerja Lem-
baga Sekuritas Di Malang. Selain memban-
dingkan nilai F hitung dan F tabel, dengan
membandingkan nilai Signifikan dengan nilai
 yaitu Sig <  5% (0.000 < 0.05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
Emotional Resiliency, Cognitive Resil-
iency, Social Resiliency,dan Financial
Resiliency secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap kinerja Lembaga Sekuritas di Malang.

Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel inde-
penden (X1, X2,…..Xn) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Dari hasil analisis regresi out-
put dapat disajikan pada tabel 4.16 sebagai
berikut:

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat di-
buat model regresi linier berganda dengan
persamaan sebagai berikut:
Y = -5,771 + 0.606 X1 + 0.648 X2 +

0.445 X3 + 0.610 + e
Nilai masing-masing koefisien regresi

Variabel Independen dari model regresi linier
tersebut memberikan gambaran bahwa:
pertama, konstanta sebesar -5.771 artinya
kinerja Lembaga Sekuritas akan menurun
sebesar 5.771 dengan asumsi tidak ada
variabel emotional resiliency, cognitive re-
siliensy, social resiliency, dan financial re-
siliency. Pertama, Koefisien Regresi Va-
riabel Emotional Resiliency (X1) sebesar
0.606 menggambarkan bahwa Emotional
Resiliency mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Lembaga Seku-
ritas di Malang, artinya dengan semakin besar-
nya Emotional Resiliency maka Kinerja Lem-
baga Sekuritas akan semakin meningkat.

Kedua, Koefisien Regresi Variabel
Cognitive Resiliency (X2) sebesar 0.648
menggambarkan bahwa Cognitive Resil-
iency mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Lembaga Seku-
ritas di Malang, artinya dengan semakin ting-
ginya Cognitive Resiliency maka kinerja

Tabel 6. Hasil Uji F 
 

ANOVAb 

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
Residual 

 Total 

970,640 
442,451 

1413,091 

3 
62 
65 

323,547 
7,136 

45,338 ,000a 

a. Predictors: (Constant), Aktivitas Investasi, Aktivitas Pembiayaan, Aktivitas Operasi 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UKM 
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Lembaga Sekuritas di Malang semakin me-
ningkat.

Ketiga, Koefisien Regresi Variabel So-
cial Resiliency (X3) sebesar 0.445 meng-
gambarkan bahwa Social Resiliency mem-
punyai pengaruh positif terhadap kinerja Lem-
baga Sekuritas di Malang, artinya dengan se-
makin besarnya Social Resiliency, maka ki-
nerja Lembaga Sekuritas di Malang semakin
meningkat.

Keempat, Koefisien Regresi Variabel
Financial Resiliency (X4) sebesar 0.610
menggambarkan bahwa Financial Resili-
ency mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja Lembaga Sekuritas di Malang, arti-
nya dengan semakin besarnya Financial Re-
siliency, maka kinerja Lembaga Sekuritas
di Malang semakin meningkat.

Uji hipotesis secara parsial digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing Variabel Independen terhadap Varia-
bel Dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai T hitung dengan nilai
T tabel. Nilai T hitung dari hasil pengolahan
data dengan program SPSS dapat dilihat
pada Tabel 4.16 bagian Coefficients. Hipo-
tesis Statistik yang diajukan untuk Uji T ada-
lah untuk memperoleh nilai T tabel, dapat dili-
hat pada tabel T, yaitu pada Degrees of Free-
dom (df) sebesar 50 (jumlah data dikurangi
jumlah variabel) dan ½= 10% / 2 = 5%
(uji dua arah) maka nilai T tabel sebesar 1,997.

Dengan membandingkan nilai T hitung de-
ngan T tabel maka dapat disimpulkan: per-
tama, variabel Emotional Resiliency, yaitu
T hitung > T tabel atau 3,668 > 1,997 maka
Ho ditolak dan hipotesis penelitian diterima,
artinya Emotional Resiliency mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Lem-
baga Sekuritas di Malang.

Kedua, variabel Cognitive Resilien-
cy, yaitu T hitung > T tabel atau 4,497 >
1,997 maka Ho ditolak dan hipotesis pene-
litian diterima, artinya Cognitive Resiliency
mempunyai pengaruh yang signifikan terha-
dap Kinerja Lembaga Sekuritas di Malang.

Ketiga, variabel Social Resiliency, T
hitung > T tabel atau 3,438 > 1,997 maka
Ho ditolak dan hipotesis penelitian diterima,
artinya Social Resiliency mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kinerja Lem-
baga Sekuritas di Malang.

Keempat, variabel Financial Resilien-
cy, yaitu T hitung > T tabel atau 3,553 >
1,997 maka Ho ditolak dan hipotesis pe-
nelitian diterima, artinya Financial Resili-
ency mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja Lembaga Sekuritas di Ma-
lang.

Pada uraian di atas telah dilakukan ana-
lisis data dan pengujian terhadap 4 hipotesis.
Berdasarkan hasil kuesioner dapat diketahui
bahwa para pelaku pasar modal yang ada di
Malang memiliki pendidikan tinggi rata-rata

Tabel 7. Hasil Uji T 
Model Unstandardzec 

Coefficients 
Standardzed 
Coefficients 

t sig 

Constant -5.771 2.630  -2.194 .032 
Emotional Resiliency .606 .165 .353 3.668 .001 
Cognitive Resiliency  .648 .144 .365 4.497 .000 
Social Resiliency .445 .130 .309 3.438 ,001 
Financial Resiliency .610 .150 .355 3.553 .001 
a. Dependent variabel Kinerja Lembaga sekuritas 

Sumber: Data Primer diolah (2014) 
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Sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa pendi-
dikan masih sangat dibutuhkan dalam masya-
rakat Malang dalam berinvestasi di pasar mo-
dal, karena dalam membaca informasi di-
butuhkan pendidikan formal maupun non for-
mal. Begitu pula para pengusaha yang ada
rata-rata memiliki usia di atas 30 tahun artinya
bahwa yang menjadi pelaku para modal se-
baiknya investor yang memiliki usia di atas 30
karena dalam pengambilan keputusan ber-
investasi harus memiliki wawasan yang luas dan
bisa membaca informasi pasar dengan baik.
Untuk meningkatkan kinerja diperlukan pen-
didikan yang lebih tinggi dan pelaku pasar mo-
dal yang memiliki usia dewasa untuk bisa men-
jadi pelaku pasar modal.

Berdasarkan hasil analisis, untuk me-
ngetahui variabel-variabel yang mempenga-
ruhi kinerja Lembaga Sekuritas digunakan
analisis regresi berganda agar dapat diketa-
hui pengaruh secara bersama-sama dan se-
cara parsial. Hasil yang diperoleh menunjuk-
kan bahwa semua hipotesis dapat diterima
karena variabel (x1) Emotional Resiliency;
(x2) Cognitive Resiliency;(x3) social resil-
iency; dan Financial Resiliency (x4) secara
bersama memiki pengaruh terhadap kinerja
Lembaga Sekuritas, Begitu juga secara par-
sial variabel Cognitive Resiliency memiliki pe-
ngaruh dominan terhadap kinerja Lembaga
Sekuritas karena memiliki nilai koefisien re-
gresi lebih besar dibanding dua variabel yang
lain.Hasil penelitian ini juga didukung dari pe-
neliti terdahulu yang menyatakan bahwa va-
riabel (x1) Emotional Resiliency; (x2) Cog-
nitive Resiliency;(x3) social resiliency; dan
Financial Resiliency (x4) mempunyai pe-
ngaruh terhadap kinerja Lembaga Sekuritas.

Hasil penelitian ini juga didukung de-
ngan teori dari Pearce and Robinson (2009)
yang menyatakan kinerja dari sebuah usaha
ditentukan oleh strategi bisnis yang diterap-
kan. Strategi yang menghasilkan kinerja ting-

gi diidentifikasikan dengan aktivitas yang se-
cara umum membuahkan keberhasilan da-
lam industri. Begitu pula pendapat Miller and
Freisen (1984), menyatakan bahwa akti-
vitas-aktivitas tersebut dikaitkan dengan ini-
siatif-inisiatif atau inovasi dalam industri se-
hingga akan menghasilkan kinerja yang baik
bagi industri.

Penutup
Berdasarkan Hasil analisis pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Variabel (x1) Emotional Resiliency;
(x2) Cognitive Resiliency;(x3) social resil-
iency; dan Financial Resiliency(x4) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap kinerja Lembaga sekuritas.
Begitu pula secara parsial masing-masing va-
riabel memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Variabel yang dominan berpenga-
ruh terhadap kinerja lembaga Sekuritas ada-
lah variabel cognitive resiliency yang memi-
liki nilai koefisien regresi tertinggi. Sehingga hi-
potesis yang menyatakan adanya pengaruh
variabel Emotional Resiliency; Cognitive Re-
siliency; social resiliency; dan Financial Re-
siliency terhadap kinerja Lembaga Sekuritas
di Malang diterima.

Berdasarkan hasil penelitian, Lembaga
Sekuritas di Malang belum sepenuhnya mam-
pu mengelola Pelaku pasar modal dengan
baik sehingga di sarankan untuk pelaku pa-
sar modal agar menggunakan informasi yang
ada baik dari media maupun yang dicetak oleh
lembaga sekuritas agar memperhatikan va-
riabel Emotional Resiliency; Cognitive Re-
siliency; social resiliency; dan Financial Re-
siliency bisa terarah. Selain itu juga peran peme-
rintah sangat mendukung untuk lembaga se-
kuritas yang ada di Malang.

Berdasarkan hasil analisis data diharap-
kan para pelaku pasar modal sebaiknya mem-
pertimbangkan dalam mengambil keputusan
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dalam mengelola lembaga sekuritasnya se-
baiknya mempertimbangkan variabel Emo-
tional Resiliency; (x2) Cognitive Resiliency;
(x3) social resiliency; dan Financial Resili-
ency agar dapat memberikan Keuntungan dari
investasinya yang semakin meningkat.

Bagi pemerintah sebaiknya memper-
timbangkan untuk selalu memberikan pem-
binaan dan mengayomi Lembaga sekuritas
yang ada di daerahnya khususnya Kota Ma-
lang agar dapat mengangkat nama baik bagi
daerah yang memiliki potensi besar dalam
mengentas para investor daerah.

Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya
para peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian yang lebih baik lagi terlebih pada
jumlah lembaga Sekuritas yang ada di Ma-
lang lebih diperluas tidak hanya pada satu ko-
ta saja, tetapi semakin banyak lembaga seku-
ritas yang diteliti akan memberikan hasil yang
lebih baik.
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